
ABSTRACT  

Health level of bank in the healthy condition will provide substantial benefits for 

bank’s to gain customer confidence in a bank institution. The purpose of this study 

is to knowing assessment health level of PT Bank BNI Syariah. in 2018 when 

measured using RGEC method (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, Capital). The result showed that health level of PT. Bank BNI Syariah in 

2018 as measured by using RGEC method is a bank on health condition. At Risk 

Profile factors assessed by ratio of NPF and FDR showed that PT. Bank BNI 

Syariah has a good profitability of the reimbursement of third-party funds. At Good 

Corporate Governance factor PT Bank BNI Syariah already doing principle of 

GCG accordance Bank Indonesia regulation and GCG a was ranked two with a 

predicate good.. At factor earning assessed by ratio of ROA a was ranked two with 

a predicate good. At Capital factors assessed by ratio of CAR showed PT Bank BNI 

Syariah doing very well to funds business activities as well as to cover the risk of 

the future that can cause loss so the ratio of CAR a was ranked the first with 

predicate very good. Keyword : Health Level of Bank, RGEC, GCG, CAR  

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK  

Tingkat kesehatan bank yang sehat akan memberikan manfaat besar bagi bank 

untuk dapat memperoleh kepercayaan nasabah dalam sebuah lembaga bank. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan PT Bank BNI 

Syariah tahun 2018 jika diukur dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earning, Capital). Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa tingkat kesehatan PT Bank BNI Syaraih tahun 2018 yang 

diukur dengan pendekatan metode RGEC merupakan bank yang berada pada 

kondisi sehat. Pada faktor Risk Profile yang dinilai dengan rasio NPF dan FDR 

menunjukan bahwa PT. Bank BNI Syariah memiliki profitabilitas yang baik 

terhadap pengembalian kembali dana pihak ketiga. Pada faktor Good Corporate 

Governance PT. Bank BNI Syariah telah melaksanakan prinsip GCG sesuai dengan 

ketentuan Bank Indonesia dan mendapatkan peringkat 2 dengan kategori sehat. 

Pada faktor Earning yang dinilai dengan rasio ROA berada pada peringkat 2 dengan 

nilai predikat baik. Pada faktor Capital yang dinilai dengan rasio CAR menunjukan 

PT Bank BNI Syariah sangat baik dalam mendanai kegiatan usahanya maupun 

untuk menutupi terjadinya risiko dimasa yang akan datang yang dapat 

menyebabkan kerugian jadi dalam rasio CAR ini BNI Syariah mendapatkan 

peringkat 1 dengan kategori sangat sehat. 


